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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Budaya Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai 

dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Pesisir Selatan. Penelitian menggunakan metode analisis 

jalur dengan data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

dari pegawai instansi terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (a) Budaya Kerja berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja; 

(b) Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja; (c) Budaya Kerja berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai; 

(d) Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai; (e) Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai; (f) Budaya Kerja berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja; dan 

(g) Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja melalui Kepuasan Kerja. Temuan ini menekankan 

pentingnya komunikasi dalam meningkatkan kinerja 

melalui kepuasan kerja. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of Work Culture and 
Communication on Employee Performance with Job Satisfaction 
as an intervening variable at the Public Works and Spatial 
Planning Agency of Pesisir Selatan Regency. The study uses a 
path analysis method with data collected through questionnaires 
from employees of related agencies. The results of the study 
indicate that: (a) Work Culture has a negative but insignificant 
effect on Job Satisfaction; (b) Communication has a positive and 
significant effect on Job Satisfaction; (c) Work Culture has a 
negative but insignificant effect on Employee Performance; (d) 
Communication has a positive and significant effect on Employee 
Performance; (e) Job Satisfaction has a positive and significant 
effect on Employee Performance; (f) Work Culture has a negative 
but insignificant effect on Performance through Job Satisfaction; 
and (g) Communication has a significant positive effect on 
Performance through Job Satisfaction. These findings emphasize 
the importance of communication in improving performance 
through job satisfaction. 
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PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia sangat penting bagi organisasi, karena sumber 

daya manusia mendukung terbentuknya dan berjalannya organisasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Tanpa sumber daya manusia, akan sulit bagi 
suatu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan baik. Oleh karena itu dalam 
suatu organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia agar tercipta 
efisiensi kerja yang baik dalam organisasi tersebut. Kinerja organisasi tergantung 
dari kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan 
kekuatan atau keberhasilan atas kinerja organisasi. Tujuan organisasi akan dapat 
dicapai melalui kinerja yang positif dari pegawainya, sebaliknya organisasi akan 
menghadapi hambatan dalam pencapaian tujuan mana kala kinerja para 
pegawai tidak efektif dalam arti tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan yang 
diinginkan oleh organisasi ( Hafidzi et al. 2023). 

Organisasi dan perusahaan selalu membutuhkan kepemimpinan dan 
manajemen yang kuat untuk meningkatkan efektivitas dua perusahaan. Jika ia 
memiliki sumber daya manusia yang sangat baik, efektivitas perusahaan 
tercapai. Peningkatan sumber daya manusia agak mutlak. Sumber daya manusia 
dapat dikatakan sebagai faktor keputusan untuk organisasi dan keberhasilan 
perusahaan. Organisasi dan organisasi bisnis telah dibuat. Ini ditentukan oleh 
kinerja yang diciptakan oleh karyawan. Kinerja karyawan dapat diukur dengan 
meninjau hasil kerja, terlepas dari apakah memenuhi standar operasional yang 
diterapkan oleh perusahaan (Hafidzi et al. 2023) 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi ide-ide dari satu 
pihak ke pihak lainnya, baik dari individu maupun kelompok untuk dapat 
menginterprestasikannya sesuai dengan yang dimaksud, dan melaksanakan 
tugas-tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Jadi, 
dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses 
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan atau 
pengirim pesan dari salu pihak kepada pihak lain untuk mendapalkan saling 
pengertian. Komunikasi yang berjalan dengan lancar akan berbanding lurus 
dengan peningkatan kinerja masing-masing pegawai melalui kepuasan kerja. 
Kepuasan Kerja merupakan sualu kondisi psikis yang menyenangkan yang 
dirasakan ole pegawai di dalam suatu lingkungan pekerjaan atas peranananya 
dalam organisasi, dengan tujuan agar kebutuhannya dapat terpenuhi dengan 
baik (Wandi 2022) 

Hasil penelitian oleh (Tuladhar et al. 2024) menunjukkan  bahwa 
Komunikasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Hasil. 
menünjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai. Variabel komunikasi yang dilakukan menunjukkan bahwa Komunikasi 
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 

Menurut Wahyuningsih dan Kirono (2024) pengertian kinerja pegawai 
menunjuk pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-
tugas yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya 
berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai 
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hasilnya akan diketahui bahwa seseorang karyawan masuk dalam tingkatan 
kinerja tertentu. 

Kinerja pegawai  adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi 
kemajuan organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka 
tujuan organisasi akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang 
terjadi apabila kinerja pegawai rendah. Kinerja merupakan suatu hal yang tidak 
dapat dipisahkan dengan organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah lingkungan kerja, kompetensi dan iklim organisasi (Triastuti 
2023). 

Budaya kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh 
pegawai dalam suatu organisasi. Budaya kerja mempunyai arti yang sangat 
dalam, karena akan   merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk 
mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan 
masa depan ( Gusti 2024). 

Idris dan Ardasanti (2022) mendefinisikan budaya sebagai suatu pola 
asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok tertentu untuk mengatasi 
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 

Menurut Diyah, (2021) "kepuasan kerja adalah cara individu merasakan 
pekerjaannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai 
aspek yang terkandung dalam pekerjaan". Sedangkan "Kepuasan kerja adalah 
derajat positif atau negatifnya perasaan seseorang mengenai berbagai segi tugas- 
tugas pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan sesama pekerja". Davis 
dalam mengemukakan bahwa "job satisfaction is the favorableness with employees 
view their work" (kepuasan kerja adalah    perasaan    menyokong    atau    tidak    
menyokong    yang    dialami pegawai dalam bekerja. 

Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang adalah dinas yang 
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan 
umum dan perumahan rakyat sekaligus membantu presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara, yang memiliki pegawai sebanyak 98 
pegawai. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada dinas pekerjaan 
umum dan penataan ruang kabupaten pesisir selatan, di dapatlah beberapa 
permasalahan yang terjadi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  
tentang kurangnya Budaya kerjan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang, Komunikasi yang kurang baik dan belum maksimalnya kepuasan kerja 
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  sehingga kinerja 
tidak tercapai secara maksimal. 

Diketahui bahwa jumlah Pegawai ASN di Dinas Pekerjaan Umum Dan 
Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2021-2023 yang berjumlah 98 
pegawai yang keseluruhannya. Berikut tabel laporan hasil penilaian kinerja 
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir 
Selatan. 
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Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Pegawai Bidang Kasubag Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten PesisirSelatan Tahun 2021-2023 

Sumber: Dinas PUPR Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2021-2023. 

Berdasarkan tabel 1. diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata kinerja 
pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan 
selama 3 tahun terakhir mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.Dengan 
penilaian kinerja dan hasil kerja mengenai orientasi pelayanan, integritas, 
komitmen ,disiplin, kerja sama . Dari target kinerja pegawai yang telah 
ditentukan setiap tahunnya sebesar 100%. Dimana pada tahun 2021 rata-rata 
mencapai 83% , selanjutnya pada tahun 2022 rata-rata mencapai 85,4%, dan pada 
tahun 2023 rata-rata mencapai 84,8% . Hal ini menunjukkan belum terealisasikan 
dengan baik. Untuk itu, haruslah memiliki kinerja yang baik, Namun pada 
kenyataannya terdapat hal yang kurang memuaskan dari aspek produktivitas ( 
jumlah laporan pertanggung jawaban tidak sesuai target), kualitas dan kendala 
pekerjaan pegawai (permasalahan dan laporan ditiap tahun hampir sama ), 
memanfaatkan waktu yang tersisa( keterlambatan , keluar saat jam kerja) . Selain 
itu, pengaruh kinerja pegawai juga melibatkan komunikasi antar atasan dengan 
bawahan maupun sesama pegawai didalam organisasi tersebut, budaya kerja 
yang diterapkan oleh atasan juga mempengaruhi kinerja pegawai didalam 
organisasi .kedua kategori tersebut masih tergolong rendah. 

Berdasarkan pada latar belakang serta permasalahan yang ada, dapat 
dilihat bahwa adanya keterkaitan antara Budaya kerja dan komunikais, 
Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Kerja Dan Komunikasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Sebagai Variabel 
Intervening Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten 
Pesisir  Selatan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan tersebut, 
maka penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian: Bagaimana 
pengaruh budaya kerja terhadap Kepuasan Kerja pada     Dinas Pekerjaan umum 

No. Aspek-Aspek 

Penilaian Kinerja  

Target 

(%) 

Capaian Kinerja ( % ) 

2021 2022 2023 

1. Orientasi Pelayanan 100% 81 85 83 

2. Integritas 100% 92 92 92 

3. Komitmen 100% 81  83 83 

4. Disiplin 100% 81 84 84 

5. Kerjasama 100% 80 83 82 

Rata-rata Jumlah Perilaku Kerja 100% 83% 85,4 % 84,8% 
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dan Penataan ruang Kabupaten Pesisir Selatan? Bagaimana pengaruh 
komunikasi terhadap Kepuasan kerja pada Dinas Pekerjaan umum dan 
Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan? Bagaimana pengaruh Budaya kerja 
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas  Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang  
Kabupaten Pesisir Selatan Bagaimana pengaruh Komunikasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kabupaten Pesisir Selatan? Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja Pegawai Dinas  Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir 
Selatan? Bagaimana pengaruh  Budaya kerja terhadap kinerja Pegawai dengan  
kepuasaan kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 
Pesisir Selatan? Bagaimana pengaruh Komunikasi terhadap kinerja Pegawai 
dengan  kepuasaan kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kabupaten Pesisir Selatan? 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Pegawai  
Menurut Timpal (2018) kinerja karyawan adalah kualitas perilaku yang 
berorientasi pada tugas dan pekerjaan. Hal ini berarti bahwa kinerja karyawan 
dalam sebuah organisasi ditentukan oleh sikap dan perilaku karyawan terhadap 
pekerjaannya dan orientasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya tersebut. 
 
Budaya Kerja 
Budaya kerja merupakan sebuah pandangan hidup yang memiliki nilai yang 
dapat diterapkan menjadi sebuah kebiasaan dan dapat dijadikan standar 
berperilaku dalam sebuah perusahaan (Marbun et al. 2019). 
 
Komunikasi 
Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu menggunakan 
simbol-simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam 
lingkungan mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bernard Berelson dan 
Gary A. Steiner mereka mengatakan bahwa komunikasi merupakan transmisi 
informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan menggunakan 
symbol-symbol, kata kata, gambar, figur, grafik, dan sebagaimana tindakan atau 
proses transmisi itulah yang disebut dengan komunikasi ( Jarwo et al. 2021). 
 
Kepuasan Kerja 
Menurut Tirtayasa (2020) Kepuasan kerja adalah merupakan tingkat perasaan 
senang seseorang sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan 
lingkungan tepat pekerjaannya. 
 
PENELITIAN SEBELUMNYA 
(Manafe 2022) Pengaruh  Komunikasi, Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Intervening (Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Sumberdaya Manusia). 
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Kinerja 

 Pegawai (Y) 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

H6 

H5 

H1 

H6 

(Saputra et al., 2022) Pengaruh Iklim Organisasi Dan Budaya Kerja Terhadap 
Kinerja pegawai  Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening. 
 

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka pikir dan landasan teori maka 
penulis merumuskan hipotesis: 

 
H1 : Diduga budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja 
H2 : Diduga komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan Kerja 
H3 : Diduga budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai 
H4 : Diduga komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja  pegawai 
H5 : Diduga kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai 
H6 : Diduga budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai 
H7 : Diduga komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan kinerja pegawai 
 
 
KERANGKA PIKIR 

H3 

 

 

 

 

                                                 H7 

                                                  

                                                                 H2 

 

                                                                                           H4 

Gambar 1. Keranka Pikir Penelitian 

 

 

 

Komunikasi  (X2) 

 

  Budaya Kerja (X1) 

H7 
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METODOLOGI 
Metode ini disebut juga metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan desain penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 
permasalahan yang akan diteliti dan dirumuskan, maka penelitian dapat 
digolongkan pada penelitian yang bersifat deskriptif dan kausal. Variabel-
variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) Kinerja 
Pegawai variabel independen (X) Budaya kerja(X1) dan Komunikasi (X2), serta 
variabel intervening (Z) Kepuasan Kerja. 

 
HASIL PENELITIAN 

Dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item 
pernyataan. Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket 
yang telah dilakukan untuk seluruh variabel penelitian. Ada tiga kriteria untuk 
menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite 
Reliability. Dalam tahap pengembangan kolerasi 0,50 sampai 0,6 dianggap masih 
memadai atau masih dapat diterima. Dalam penelitian batasan nilai nilai 
Convergent Validity di atas 0,7. 

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, 
diperoleh nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian 
sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Hasil Outer Loading 

 
Dari gambar di atas dapat dilihat nilai outer loading yang valid sesuai 

dengan nilai convergent validity. Sehingga uji validitas komitmen 
organisasional, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Karena 
uji validitas Budaya Kerja ,Komunikasi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai 
dari Sembilan puluh delapan. 
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Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Budaya Kerja 0,829 

Komunikasi 0,716 
Kinerja Pegawai 0,750 
Kepuasan Kerja 0,770 

 Sumber: Hasil Uji Outer Model Smart PLS 2025 

Disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel di atas memenuhi 
kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance 
Extracted (AVE) di atas 0.50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 
 
 

Tabel 3. Nilai Reliabilitas 
 

Konstruk (Variabel) Composite 
reliability 

Cronbachs 
alpha 

Keterangan 

Budaya Kerja (X1) 0,959 0,967 Reliabel 

Komunikasi (X2) 0,953 0,958 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,963 0,968 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Z) 0,957 0,964 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji Reability and Validity SmartPLS 2025 

 
Ditemukan nilai composite reliability dan nilai crombach alpha masing-

masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau reliable. Proses 
pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang 
telah dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai 
R-Square untuk konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari 
konstruk eksogen. 

 

Gambar 3. Structural /Inner Model 
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Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, penilaian inner 
model maka dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh 
konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk laten endogen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut estimasi R-Square pada tabel: 

  

Tabel 4. Nilai Square 

 

Variabel R Square Adjusted R Square 
Kepuasan Kerja 0,888 0,885 

Kinerja Pegawai 0,695 0,688 

Sumber: Hasil Uji R Square Smart PLS 2025 

 Pada tabel 4 terlihat nilai R2 konstruk Kepuasan Kerja sebesar 0,863 atau 
sebesar 86,3% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimannya dari 
konstruk Gaya Kepemimpinan  dan Lingkungan Kerja. Sisanya sebesar 13,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Sementara nilai R2 untuk 
konstrak Kinerja Pegawai sebesar 0,917 atau sebesar 91,7% menunjukkan 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
dan Kepuasan Kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi Kinerja Pegawai. 
Sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Semakin tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk 
eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik 
persamaan struktural yang terbentuk. 

Selanjutnya Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan 
yang ada dalam penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu 
dengan konstruk laten endogen tertentu baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, 
dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung dibandingkan dengan t-
tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 pada alpha 5%, 
maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, maka 
Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkan output 
estimasi untuk pengujian model structural: 

 
Tabel 5. Result For Inner Weight 

Uraian Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic P-Values Ket 

Budaya 

Kerja => 

Kepuasan 

Kerja 

-0,041 -0,045 0,098 0,420 0,674 Hipotesis 

ditolak 

Komunika

si  => 

0,868 0,874 0,098 8,656 0,000 Hipotesis 

diterima 
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Kepuasan 

Kerja 

 

Budaya 

Kerja => 

Kinerja 

Pegawai 

0,131 0,114 0,084 1,558 0,120 Hipotesis 

ditolak 

Komunika

si => 

Kinerja 

Pegawai 

0,491 0,522 0,174 2,821 0,005 Hipotesis 

diterima 

 

Kepuasan 

Kerja => 

Kinerja 

Pegawai 

0,379 0,364 0,171 2,220 0,027 Hipotesis 

diterima 

Sumber: Hasil Uji inner Model Smart PlS 2025 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada tabel di atas terlihat hasil 
pengujian hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan 
hipotesis kelima yang merupakan pengaruh langsung konstruk penempatan 
kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja dan pengaruh penempatan kerja, 
beban kerja melalui kepuasan kerja terhadap kinerja kegawai. Selanjutnya 
analisis jalur sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Result Path Analysis 
Uraian Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standar 
Deviation 
(STDEV) 

T-Statistic 
(O/STDEV) 

P-
Values 

Ket 

Budaya Kerja => Kepuasan 
Kerja => Kinerja Pegawai 

-0,016 -0,007 0,034 0,460 0,646 Hipotes
is 
ditolak 

Komunikasi => Kepuasan 
Kerja => Kinerja Pegawai 

0,329 0,307 0,132 2,497 0,013 Hipotes
is 
diterim
a 

Sumber: Hasil Uji inner Model Smart PlS 2025 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

mengimplikasikan hal-hal sebagai berikut:  
1. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kepuasan Kerja yaitu -0,041 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Budaya Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,674 besar dari 
alpha 5% yaitu 0,674 > 0,05 yang menunjukkan tidak berpengaruh 
signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 0,420 untuk mengetahui 
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 
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nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 
0,420 < 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H1 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Budaya Kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang. Hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Rangga 2023) dengan 
hasil penelitian terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Budaya Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja.  

 
2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja.  

Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,868 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 
5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan  signifikan dan dengan nilai t-
statistik sebesar 8,856 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima 
atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 
1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 8,856 > 1,96 oleh karena itu H0 
diterima dan H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Kompensasi 
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang . Hipotesis H2 dalam penelitian ini 
diterima.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Prietsaweny 2023), 
dengan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja.  

 
3. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,131 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Budaya Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,120 besar dari 
alpha 5% yaitu 0,120 > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 1,558 untuk mengetahui 
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara 
nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 
1,558 < 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H3 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Budaya Kerja berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang. Hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Kresna Wirawan dan 
Sudharma 2022) dengan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan tidak 
signifikan Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai.  

 
4. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai.  

 Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,491 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Komunikasi terhadap 
Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,005 kecil dari alpha 
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5% yaitu 0,005 < 0,05 yang menunjukkan  berpengaruh signifikan dan 
dengan nilai t-statistik sebesar 2,821 

 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, 
maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana 
nilai t-statistik > t-tabel atau 2,821 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan 
H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi berpengaruh 
positif dan  signifikan terhadap Kinerja Pegawai  pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang. Hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian ( Kerja et al. 2024) dengan 
hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Komunikasi 
terhadap Kinerja Pegawai.  

 
5.  Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.  

 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai yaitu 0,379 
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,027 kecil 
dari alpha 5% yaitu 0,027 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh 
signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar untuk mengetahui apakah 
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-
statistik 2,220 dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 
2,220 > 1,96 oleh karena itu H0 ditolak dan H5 diterima. Maka dapat 
disimpulkan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 
Hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Wastika et al. 2022) 
dengan hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

  
6. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening.  
Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Kepuasan Kerja yaitu -0,016 yang menunjukkan bahwa arah hubungan 
antara Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 
adalah negatif. Dimana nilai P-Value 0,646 besar dari alpha 5% yaitu 0,646 
> 0,05 yang menunjukkan  terdapat pengaruh tidak signifikan dan dengan 
nilai t-statistik sebesar  untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima 
atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik 0,460 dengan t-
tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,460 < 1,96 oleh karena 
itu H0 ditolak dan H6 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Etos 
Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
melalui Kepuasan Kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang, Hipotesis H6 dalam penelitian ini ditolak atau tidak dimediasi. 
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Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (P. B. Kerja et al. 2024) 
dengan hasil penelitian Kepuasan Kerja tidak memediasi Budaya Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai. 

 
7.  Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel      Intervening.  
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan 

Kerja Pegawai yaitu 0,329 yang menunjukkan bahwa arah hubungan 
antara Komunikasi  terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 
adalah positif. Dimana nilai P-Value 0,013  kecil dari alpha 5% yaitu 0,013 
< 0,05 yang menunjukkan  signifikan dan dengan nilai t-statistik sebesar 
2,497   untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 
perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-
statistik > t-tabel atau 2,497  > 1,96 oleh karena itu H0 diterima dan H6 
diterima. Maka dapat disimpulkan Komunikasi berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pada 
Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Hipotesis H7 
dalam penelitian ini diterima atau  dimediasi. 

Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Mansyur 2022) dengan 
hasil penelitian Kepuasan Kerja memediasi Komunikasii terhadap Kinerja 
Pegawai. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI.  
           Tidak terdapat pengaruh antara Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Terdapat pengaruh antara 
Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang. Terdapat antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Kepuasan Kerja tidak 
memediasi Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang. Kepuasan Kerja memediasi Komunikasi terhadap 
Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 
            Penelitian yang peneliti kembangkan ini diharapkan dapat menjadi 
landasan atau referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Oleh sebab itu peneliti 
menyarankan peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel-variabel lain 
diluar variabel ini atau mengujinya dengan menggunakan variabel moderating. 
           Bagi akademisi diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu refrensi 
tambahan dalam melakukan penelitian dan dapat memberikan wawasan yang 
lebih luas tentang pengaruh fasilitas kerja dan pengembangan karyawan 
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
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